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ABSTRAK

KOMBINASI KONSENTRASI BAP DAN NAA TERHADAP
PERTUMBUHAN UMBI LILI (Lilium longiflorum Thunb.) KULTIVAR
TOMOHON SECARA IN VITRO

Oleh

Marizha Putri Budiangga

Lili (Lilium longiflorum Thunb.) termasuk kedalam suku Liliaceae yang telah
dikenal sgjak Y unani kuno. Bungalili sangat sering digunakan sebagai hiasan
dalam acara pernikahan, pesta, dan upacara keagamaan. Sistem perbanyakan
secarain vitro yang efisien sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas
perbanyakan tanaman lili. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi konsentrasi BAP dengan NAA; mengetahui kombinasi konsentrasi
yang optimum terhadap pertumbuhan umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.)
kultivar Tomohon secarain vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November sampai bulan Desember 2018 di Laboratorium Botani Ruang In Vitro
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF), yang terdiri atas duafaktor yaitu BAP dengan tigataraf konsentrasi 0,25

mg/l (B,), 0,75 mg/l (B2), 1 mg/l (Bs) dan NAA dengan dua taraf



konsentrasi 1 mg/l (Ny), 1,5 mg/l (N,) sehingga didapatkan 6 kombinasi perlakuan
yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Homogenitas ragam
menggunakan uji Levene dilanjutkan dengan analisis ragam taraf 5% dan uji
lanjut dengan BNT (Beda Nyata Terkecil) padataraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi NAA memberikan pengaruh terhadap jumlah
tunas, jumlah daun, dan tinggi planlet. Konsentrasi BAP tidak memberikan
pengaruh terhadap jumlah tunas, jumlah daun, dan tinggi planlet. Kombinasi
perlakuan Bi1N; (BAP 0,25 mg/l dengan NAA 1 mg/l) memberikan hasil yang
paling optimum terhadap pertumbuhan jumlah tunas, jumlah daun, dan tinggi

planlet umbi lili (Liliumlongiflorum Thunb.) kultivar Tomohon secarain vitro.

Kata Kunci : BAP, In Vitro, Lilium longiflorum Thunb., NAA, Pertumbuhan.
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. PENDAHULUAN

L atar belakang

Lili (Lilium longiflorum Thunb.) termasuk ke dalam suku Liliaceae yang telah
dikena sgak Yunani kuno. Bungalili disebut juga easter lily dan bunganya
berwarna putih. Tanaman lili tumbuh di daratan Mediterania dan Asia Barat
sebagai tanaman hias, namun tetap sgja bungaini diminati oleh masyarakat.
Bunga ini sering digunakan sebagal hiasan dalam acara pernikahan, pesta, dan
upacara keagamaan (Marlina, 2009). Selain memiliki bentuk dan warna bunga
yang menarik, lili juga memiliki beberapa manfaat lain seperti obat dan bahan
makanan oleh masyarakat Cina. Bungallili memiliki berbagai corak warna
antara lain putih, kuning, jingga, merah muda, merah, tembaga, hingga hampir
hitam. Salah satu jenis bunga Lili yang dibudidayakan di kawasan Bandungan,

Ambarawa, Jawa Tengah yaitu Lilium longiflorum Thunb. (Ken, 2010).

Tuntutan akan kebutuhan bunga potong lili semakin meningkat, tetapi
kebutuhan tersebut belum dapat dipenuhi oleh para produsen bunga potong di

Indonesia. Untuk dapat menghasilkan kualitas bunga yang baik dibutuhkan



kualitas bibit yang baik, sertateknik budidaya yang tepat pula. Sampai saat
ini bibit lili masih diimpor dari negeri Belanda dengan harga yang cukup
mahal, karena bibit lili belum banyak diproduks di Indonesia.

K etergantungan terhadap bibit impor ini yang menyebabkan penurunan
daya saing di pasar luar negeri dan keterbatasan bungalili terhadap

permintaan pasar dalam negeri (Wahyurini, 2002).

Menurut Pompelli.,et al (2007), dari tahun ke tahun industri bunga potong
dan tanaman hias di dunia mengalami peningkatan. Mulai tahun 1985
industri pasar bunga potong dan tanaman hias mencapai 12,5 juta US$,
kemudian tahun 1999 meningkat menjadi 31 juta US$ dan pada tahun 2004
mencapai 37 juta USS$. Secara konvensional, lili dapat diperbanyak secara
generatif maupun vegetatif. Perbanyakan secara generatif umumnya hanya
dilakukan untuk tujuan pemuliaan tanaman bungallili dalam merakit varietas
baru, sedangkan untuk tujuan produks bunga potong, lili diperbanyak
secara vegetatif konvensional, yaitu dengan umbi, bulbil (umbi pada ketiak
daun), dan umbi anak (Hoesen dan Gandawidjaja, 1985). Sistem
perbanyakan in vitro yang efisien sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas perbanyakan tanaman lili. Perbanyakan secarain vitro melalui
teknik kultur kalus embriogenik maupun proliferasi tunas, teknik ini
merupakan salah satu teknik yang menjanjikan atau bermanfaat untuk
perbanyakan tanaman, dan mendapatkan bibit tanaman dalam jumlah besar
dengan waktu yang lebih singkat, sehingga kebutuhan akan bibit lili dapat

terpenuhi.



Menurut Y usnita (2003), salah satu komponen medium yang menentukan
keberhasilan kultur jaringan adalah jenis dan konsentrasi zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang digunakan. Jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh
(ZPT) tergantung pada tujuan dan tahap dalam pengkulturan. Benzil Amino
Purin (BAP) termasuk golongan sitokinin yang penting sebagai pemacu
pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur jaringan. Naphthalene Acetic
Acide (NAA) adalah zat pengatur tumbuh golongan auksin, yang
berpengaruh terhadap perkembangan sel melalui peningkatan sintesis

protein (Sriyanti dan Wijayani, 1994).

Hasil Penelitian Erlina (2007), tentang teknik perbanyakan klon lili
terseleks secarain vitro membuktikan bahwa kombinasi konsentrasi
medium yang paling banyak menghasilkan tunas adalah BAP 1 mg/l + NAA
2 mg/l, sedangkan pada penelitian Setygji (2017), tentang pengaruh BAP
dan NAA terhadap multiplikasi secaralangsung pada nodus anggrek secara
in vitro dengan konsentrast BAP 1 mg/I dan NAA 0 membentuk tunas
cenderung lebih banyak. Penelitian Mutmainah (2016), tentang induksi
tunas adventif bawang putih tunggal menyatakan bahwa warna tunas
adventif konsentrasi optimum diperoleh pada perlakuan BAP 2,5 ppm yang
dikombinasikan dengan NAA 1,5 ppm dengan morfologi tunas berwarna

hijau muda dan terlihat segar.



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi BAP dengan NAA
terhadap pertumbuhan umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar
Tomohon secarain vitro

2. Mengetahui kombinasi konsentrasi BAP dengan NAA yang optimum
terhadap pertumbuhan umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar

Tomohon secarain vitro

Manfaat Pendlitian

Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pengaruh kombinasi konsentrasi BAP dengan NAA terhadap pertumbuhan
umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon secarain vitro, dan
membantu masyarakat dalam budidaya lili melalui teknik kultur jaringan
tumbuhan untuk mendapatkan bibit tanaman dalam jumlah besar dengan
waktu yang lebih singkat, sehingga kebutuhan akan bibit lili dapat

terpenuhi.



Kerangka Pemikiran

Lili (Lilium longiflorum Thunb.) termasuk ke dalam suku Liliaceae. Bunga
ini dihargai di seluruh dunia sebagai tanaman hias yang menarik karena
memiliki aroma yang lembut dan bunga putih yang indah. Selain nilai
estetika, umbi bungalili dan kuncup bunga secara teratur dikonsumsi
sebagai makanan di Asia, bungalili jugamemiliki sgjarah panjang dalam

pengobatan tradisional Cina.

Penyebaran bungal lili tersebut meliputi wilayah Eropa, Mediteranian Utara,
sebagian besar Asia bagian utara meliputi Jepang, Korea dan Philipina serta
wilayah Amerika dan Kanada. Tanaman ini tumbuh menyesuaikan
lingkungan habitatnya, seperti habitat yang rimbun, pegunungan maupun
semak rerumputan serta beberapa di habitat berair dan lembab seperti di
rawa. Secara konvensional lili dapat diperbanyak secara generatif maupun
vegetatif. Perbanyakan secara generatif umumnya hanya dilakukan untuk
tujuan pemuliaan tanaman bunga lili dalam merakit varietas baru.
Sedangkan untuk tujuan produksi bunga potong, lili diperbanyak secara
vegetatif konvensional, yaitu dengan umbi, bulbil (umbi pada ketiak daun),

dan umbi anak.

K eberhasilan dan perbanyakan eksplan dalam teknik kultur jaringan
tergantung pada kondisi eksplan yang baik dan medium yang cocok.

Medium untuk pertumbuhan kultur jaringan dapat dilakukan dengan



perlakuan kombinasi zat pengatur tumbuh (ZPT). Kombinasi zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang diperlukan untuk mempercepat setiap pertumbuhan
perlu diperhatikan kembali, karena zat pengatur tumbuh didefinisikan
sebaga senyawa organik bukan nutrisi yang aktif dalam jumlah kecil. Zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang banyak digunakan dalam kultur jaringan
adal ah auksin dan sitokinin. Auksin dan sitokinin jenis zat yang
memperngaruhi pertumbuhan dan morfogenesis suatu sel, jaringan dan
organ. Auksin yang berperan dalam proses pembelahan, perbesaran dan
pemanjangan sel, sedangkan sitokinin umumnya digunakan untuk

menginduksi tunas.

Penelitian lain padajenis lili biasanyajuga dengan metode kultur jaringan
yaitu perbanyakan umbi lili dilakukan pada medium Murashige and skoog
(MS) dengan menggunakan kombinasi ZPT BAP dan NAA. Berdasarkan
penelitian Tanaka dkk. (1991) melaporkan planlet terbaik pembentukan dan
pertumbuhan tunas promordia Lilium michiganense yang diinduks pada
medium cair Murashige and skoog (MS) + 2,0 mg/L NAA + 0,2 mg/L BAP
dan 4,0 mg/L NAA + 2,0 mg/L BAP. Penelitian Skori¢ dkk. (2012) Lilium
martagon var.cattaniae Vis. planlet terbaik menghasilkan setelah 6 minggu
dikulturkan pada medium Murashige and skoog (MS) + 0,2 mg/L BAP dan
0,25 mg/L NAA. Sedangkan Pandey dkk. (2009) melaporkan Lilium yang
disubkulturkan pada medium Murashige and skoog (MS) + 0,75 mg/L BAP

+ 0,5 mg/L NAA membentuk bulblet rata-rata 7 per sisik eksplan.



Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dilakukan penelitian tentang
kombinas ZPT yang akan digunakan untuk pertumbuhan umbi lili
(Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon dengan menggunakan
medium Murashage and Skoog (M S) yang dikombinasikan hormon
sitokinin yaitu BAP dan NAA dari golongan auksin dengan beberapa

konsentrasi perlakuan.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh kombinasi konsentrasi BAP dengan NAA untuk
pertumbuhan umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon
secarain vitro.

2. Terdapat kombinasi konsentrasi BAP dengan NAA yang optimum untuk
pertumbuhan umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon

secarain vitro.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi Tanaman Lili

Klasifikas tanaman lili menurut Sistem klasifikasi Cronquist, (1981) adalah
sebagal berikut

Kergaan : Plantae

Divis : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Bangsa : Liliales

Suku . Liliaceae

Marga : Lilium

Jenis : Lilium longiflorumThunb.

Tanaman yang termasuk suku ini merupakan tanaman terna dengan rimpang
atau umbi lapis, kadang-kadang semak atau perdu berupa
tumbuhanmemanjat.Daun tunggal tersebar pada batang atau terkumpul
sebagai rozet akar, adakalanyatereduksi dan cabang-cabang berubah
menj adiklakodium.Bunga kecil sampai sangat besar dan amatmenarik,
kebanyakan banci, aktinomorf atau sedikit zigomorf. Hiasan bunga berupa

tenda bunga yangmenyerupai mahkota dengan atau tanpa pel ekatan berupa



buluh, terdiri atas 6 daun tenda bunga, jarang hanya 4 atau lebih dari 6,
kebanyakan jelas tersusun dalam 2 lingkaran.Benang sari 6,jarang sampai 12
atau hanya 3, berhadapan dengan daun-daun tenda bunga. Tangkai sari bebas
atau berlekatan dengan berbagal cara. Kepala sari beruang 2, membuka
dengan celah membujur, jarang dengan suatu liang pada ujungnya. Bakal
buah menumpang atau setengah tenggelam, kebanyakan beruang 3, dengan
tembuni di sudut-sudut ruang.Buahnya buah kendaga atau buah buni.Biji
dengan banyak sekali endosperm, lembaga lurus atau bengkok. Suku ini
ditaksir meliputi sampai 4000 jenis tumbuhan, terbagi dalam 240 marga yang
dikelompokkan lagi dalam £ 12 anak suku. Daerah distribusinya meliputi

seluruh dunia.

Morfologi Lili

Lili merupakan tanaman yang memiliki umbi sgati (bulb), bentuknya cawan
yang dikelilingi oleh sisik.Sisik bungallili menyerupai lembaran yang
berdaging dan dapat dipisahkan dengan mudah.Selain itu sisik bungalili juga
dapat ditumbuhkan menjadi tunas (tanaman baru).Cara seperti ini dilakukan
untuk perbanyakan tanaman lili secara konvesional (Tjitrosoepomo,
2013).Lili yang diusahakan secarakomersial di Indonesia ada 3 jenis yaitu

Lilium longiflorum Thunb., lili asiatic,dan lili oriental (Willyanti, 2002).

Lili (Lilium longiflorumThunb.)termasuk dalam terna tahunan, mempunyai

umbi lapis yang besar dengan diameter 5-10 cm, dengan tinggi tanaman



0.5-1.3 m. Ujung umbi ada batang semu dengan tunas samping yang
tingginya 9-75 cm. Daun duduk, berbentuk pita atau lanset, panjang 3-120cm,
lebar 3-18 cm, urat-urat daun sgjgjar tampak jelas. Bungatersusun dalam
bentuk payung, terdiri atas 10 sampai 40 bunga yang berwarna putihdan
bentuknya corong.Buahnya berupa buah kotak yang mempunyai kulit tipis,
berbentuk bulat telur terbalik, merekah menjadi dua rongga bila masak,
berbiji 1-5.Bijinya besar-besar, bentuknya bundar gepeng dan kulit bijinya

berlapis lendir (Wijayakusuma, 2000).

Bungalili tersusun atas perhiasan bunga yang terdiri dari mahkota dan
kelopak bunga.Mahkota dan kel opak bungallili tidak dapat dibedakan, maka
dari itu lebih lazim disebut sebagai tenda bunga dan organ reproduksi yaitu
pistil dan stamen. Pistil merupakan bagian fertil dari bunga pada tumbuhan
berbiji yang tersusun atas 3 bagian yaitu bagian basal yang fertil disebut bakal
buah atau ovarium, bagian tengah yang steril berbentuk seperti pita panjang
seperti tangkai disebut tangkai putik atau stilus dan paling ujung dengan
bentuk membulat dengan ukuran lebih besar seperti kepala disebut kepala
putik atau stigma. Putik tersusun atas stigma dan stilus.Ovarium didalamnya
memiliki ruang ovarium (lokulimentum) dengan dua atau lebih ovulum
(bakal biji), tempat berlangsungnya megasporogenesis dan
megagametogenesis. Tiap ovulum tersusun dari nuselus, integumen, khalaza,

mikropil dan funikulus (Johri, 1984).
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C. Fisiologi Lili

Selain struktur anatomi dan morfologi berbeda, beberapa bungajuga
memiliki proses pembentukan dan perkembangan yang berbeda pula.
Pembentukan bunga pada kebanyakan tumbuhan berlangsung dari luar
kedalam, namun arah baliknya seperti pada stamen kelompok Palmae (Bold,
1967). Hasil peleburan (fusi) sel gamet jantan dengan inti kutub adal ah
endosperm primer yang kemudian berkembang menjadi
endosperm.Endosperm pada umumnya berkembang |ebih dahulu daripada
zigot, karenafungsi endosperm memberi makan embrio yang sedang
berkembang.Endosperm pada Angiospermae memiliki dergjat ploidi triploid
(3n), sedangkan pada Gymnospermae derajat ploidi endosperm adalah n

(haploid) (Sumardi, dkk 2006).

Endosperm merupakan jaringan nutrisi yang paling umum untuk embrio yang
berkembang pada angiospermae. Secara fungsional sebanding dengan
gametofit betina pada Gymnospermae tetapi memiliki asal yang unik. Dimana
gametofit betina pada Gymnospermae tidak melalui proses pembuahan dan
bersifat haploid, sementara endosperm pada Angiospermae merupakan
produk dari proses pembuahan yang bersifat triploid. Setelah pembuahan
ganda, sal telur yang dibuahi sperma | berkembang sebagai zygot dan gamet
jantan (sperma ll) membuahi sel sekunder, membentuk endosperm primer
yang kemudian berkembang menjadi endosperm (Bhojwani dan Bhatnagar,

1978).
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Bungalili (Liliumlongiflorum Thunb.) dan bagian bungalili disgikan pada

Gambar 1.
1
2
Gambar 1. BungalLili (LiliumlongiflorumThunb.)
(Sumber :Balithi.Cianjur.2013.KomoditasL.ili)
Keterangan :
1. KepaaPutik

2. Tangkai Benang Sari
3. Mahkota Bunga
4. Stamen

Pertumbuhan Tanaman

Tanaman merupakan makhuk hidup yang memiliki ciri-ciri yaitu
kesanggupannya untuk tumbuh dan berkembang. Tanaman akan tumbuh dan
berkembang dengan cara yang berbeda-beda. Pertumbuhan merupakan
bertambah besarnya sel yang menyebabkan bertambah besarnya jaringan,

organ, dan akhirnya menjadi keseluruhan makhluk hidup (Suarna dkk., 1993).

Menururt Harjadi (1979) pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan adanya
pertambahan ukuran sel dan bahan kering yang mencerminkan pertambahan

protoplasma. Pertumbuhan vegetatif tanaman terdapat tiga proses penting
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yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel, dan tahap awal dari diferensiasi sel.
K etiga proses tersebut akan mengembangkan batang, daun serta sistem
perakaran. Proses ini terjadi pada pembuatan sel-sel baru, selanjutnya akan
tumbuh membesar dan memanjang. Tahap pertamayaitu diferensiasi terjadi
pada perkembangan jaringan primer. Semua proses dalam pertumbuhan ini
memerlukan karbohidrat sebagai bahan baku energi disamping protein dan
lemak. Kekurangan persediaan karbohidrat akan berakibat terganggunya
ketiga proses tersebut yang menyebabkan |ambatnya pertumbuhhan tanaman.
Memasuki fase pengembangan, tanaman membutuhkan ekspresi beberapa
gen untuk menghasilkan protein yang berperan dalam semua reaksi
metabolisme dalam sel (Nurcahyani., dkk 2016). Winaya (1983) menyatakan
bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu faktor genetis, sedangkan
faktor ekstrinsik merupakan semua faktor yang terdapat di sekitar tanaman

(lingkungan) seperti: tanah, air, dan iklim.

E. Perbanyakan Lili Secaraln Vitro

Perbanyakan lili umumnya dilakukan secara vegetatif dengan menggunakan umbi.
Metode lain yang dilakukan ialah perbanyakan secarain vitro. Beberapa
keuntungan yang diperoleh dengan teknik ini antaralain tingkat
multiplikasinyalebih banyak, mendapatkan tanaman seragam dan bebas virus

(Chang,dkk 2000).
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Perbanyakan in vitro lili dipengaruhi beberapa faktor diantaranya jenis
medium, fotoperiode, zat pengatur tumbuh, jenis gula, dan jenis eksplan
(Rice, dkk 2011; Tribulato, dkk 1997; Lan,dkk 2009; Chang dkk 2000; Tan
Nhut,dkk 2001).Medium yang umum digunakan yaitu medium Murashige
and Skoog(MS) yangdikombinasikan dengan beberapa jenis zat pengatur
tumbuh. Diantaranya somatik embriogenesislili (Lilium longiflorum Thunb.)
pada medium Murashige and Skoog(M S) yang mengandung zat pengatur
tumbuh dicamba dan picloram (Tribulato, dkk1997) dan modifikasi medium
% M S dengan zat pengatur tumbuh NAA, IBA dan BAP digunakan pada
induksi tunas Lilium longiflorumThunb.dari jaringan reseptakel (Tan Nhut,
dkk 2001). Jenis eksplan juga berpengaruh dalam perbanyakan lili secarain
vitro. Beberapajenis eksplan yang digunakan dalam perbanyakan lili
diantaranya jaringan reseptakel bunga (Tan Nhut, dkk 2001), ovul (Obata,
dkk 2000), sisik umbi (Han, dkk 2004, Chen, dkk 2011), anter bungal il
(Tzeng, dkk 2009), bulblet (Lian,dkk 2003, Tan Nhut, dkk 2006), dan umbi
(Lian, dkk 2002),dengan menambahkan bagian vegetatif tanaman (Eksplan)
dalam medium buatan yang mengandung zat pengatur tumbuh dalam kondisi
yang aseptik akan memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman

(Nurcahyani,.dkk 2017).

Perbanyakan lili secarain vitro jugadipengaruhi oleh jenis gula.Kombinasi
sukrosa dan manosa memacu pertumbuhan umbi lili (Pekkapelkonen 2005).
Sukrosa merupakan gula yang sering digunakan dalam kulturin vitro lili (Tan

Nhut, dkk 2001, Tribulato, dkk 1997, Lan, dkk 2009, Chang, dkk 2000, Obat,
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dkk 2000). Kultur in vitro lili dilakukan dalam kondisi gelap dan ada cahaya,
tergantung tujuan kultur. Cahaya berperan penting dalam memacu
diferensiasi. Diferensiasi tunas memerlukan cahaya, sedangkan pembentukan
akar memerlukan 10 kondisi gelap. Kultur in vitro lili pada umumnya

memerlukan 16 jam cahaya (Pekkapelkonen, 2005).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)aktif dalam konsentrasi rendah karena
merupakan senyawa organik bukan nutrisi, dan menimbulkan tanggap secara
biokimia, fisiologis dan morfologis. Zat pengatur tumbuh yang sering
digunakan dalam kegiatan kultur jaringan adal ah auksin, sitokinin, giberelin
dan asam absisat (Gunawan, 1992). Hal ini diperkuat oleh Hidayat (2007)
yang menyatakan bahwa auksin dan sitokinin termasuk zat pengatur tumbuh
yang dibutuhkan dalam pembuatan medium kultur jaringan dan diberikan
dalam konsentrasi yang sesuai dengan pertumbuhan penelitian. Metode Mohr

merupakan kunci keberhasilan dalam kultur jaringan.

Auksin merupakan suatu hormon tumbuh yang prosesnya tidak terlepas dari
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Pengaruh auksin dalam
perkembangan sel menunjukkan adanyaindikasi bahwa auksin
dapatmeningkatkan sintesa protein, menaikkan tekanan osmotik,
meningkatkan permeabilitas sel terhadap air, dan melunakkan dinding sel
yang diikuti menurunnya tekanan dinding sel sehingga air dapat masuk ke

dalam sdl yang disertal dengan kenaikan volume sel (Hendaryono dan



15

Wijayanti, 1994). Jenis auksin yang biasa digunakan dalam pembentukan
kalus yaitu 2-4D (Dichlorophenoxyacetic Acid) sedangkan untuk regenerasi
salah satu jenis auksin sintetik yang sering digunakan adalah NAA
(Naphthalene Acetic Acid) karena NAA mempunyai sifat lebih stabil

dibandingkan 1AA (Fitrianti, 2006).

E.Skoog dan C. O. Miller menemukan suatu zat yang dapat merangsang
pembelahan sel pada penelitian mereka. Skoog dan Miller meneliti senyawa
yang dapat menumbuhkan kalus yang berasal dari empulur
tembakau.Penelitiannya membuktikan bahwa medium dasar yang ditambah
dengan air kelapaekstrak ragi, dan IAA sangat mendorong pertumbuhan kalus
yang cukup lama (Watimena, 1988).Sitokinin ditemukan pada penelitian
selanjutnya yang dilakukan pada tahun 1955 oleh para peneliti di Universitas
Wisconsin ketika mengisolasi kinetin (Arditti dan Ernst, 1992). Menurut
Hendaryono dan Wijayani (1994), sitokinin berfungsi dalam memacu proses
pembentukan tunas yang berasal dari jaringan kalus, daun, potongan batang

atau kotiledon.

Pengaruh sitokinin di dalam kulturin-vitro menurut Widyastuti dan
Tjokrokusumo (2001) antara lain berhubungan dengan proses pembelahan
sel, proliferasi tunas ketiak, penghambatan pertumbuhan akar tanaman, dan
induksi umbikentang. Hasil-hasil percobaan yang telah dilakukan terbukti
bahwa 75% spesies tanaman membentuk tunas jika menggunakan kinetin

atau BAP dengan konsentrasi antara 0.5-46 uM (Hendaryono dan Wijayani,
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1994). BAP dan TDZ adalah zat pengatur tumbuh sintetik dari golongan
sitokinin yang biasa dipakai dalam perbanyakan in-vitro untuk menstimulasi

pembelahan sel dan multiplikasi tunas (George,1993).

. Klorofil

Klorofil adalah pigmen berwarna hijau yang terdapat di dalam kloroplas
(Dwidjoseputro, 1994).Menurut Winarno (2004) klorofil merupakan pigmen
berwarna hijau yang terdapat pada kloropl as bersama-sama dengan pigmen
xantofil dan karoten. Harborne (1987) menyatakan bahwa klorofil adalah
katalisator penting pada proses fotosintesis dan terdapat pada kloroplas dalam
jumlah yang banyak. Klorofil berperan dalam proses fotosintesis tumbuhan,
dengan menyerap dan mengubah energi 1177 cahaya menjadi energi kimia.
Klorofil mempunyai rantai fitil (CxoH390) yang akan berubah menjadi fitol
(CooH390OH), apabilaterkena air dengan katalisator klorofilase (Taiz and

Zeiger, 1998).

Klorofil merupakan pigmen utama pada tanaman.Umumnya pada tanaman
tingkat tinggi terdapat 2 jenis klorofil yaitu klorofil adan klorofil b (Ai dan
Banyo, 2011).Ada 2 fotosistem : fotosistem klorofil 1 dan fotosistem klorofil
2. Fotosistem klorofil 1 mengabsorbsi cahaya gel ombang panjang (merah),
fotosistem klorofil 2 mengabsorbsi cahaya gelombang pendek yang termasuk
fotosistem klorofil 1 yaitu klorofil a, sedangkan yang termasuk fotosistem

klorofil 2 adalah klorofil adan b. Secara umum rumus kimiaklorofil a
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CssH7204N4Mg, dan Klorofil b: CssH70OsN4Mg. Perbedaan rumus kimia
kedua klorofil ini terletak pada jumlah atom H dan O. Klorofil a
mengabsorbsi cahaya gel ombang panjang dan sedikit gelombang
pendek.Klorofil b hanya mengabsorbsi cahaya gel ombang pendek sgja
(Yatim, 1999) diteruskan atau diserap oleh pigmen tersebut.Pigmen klorofil
dapat menyerap |lebih banyak cahaya berwarna biru (400-450 nm) dan merah
(650-700 nm) dibandingkan hijau (500-600 nm).Tumbuhan dapat
memperoleh kebutuhan energi dari spektrum merah dan biru yaitu antara 500-
600 nm.Jadi warna hijau pada daun disebabkan karena klorofil menyerap
cahaya merah dan biru dan meneruskan dan memantulkan cahaya hijau

(Poruka, 2004).

Klorofil adan klorofil b pada tumbuhan tingkat tinggi merupakan pigmen
utama fotosintetik, yang berperan menyerap cahaya violet, biru, merah dan
memantulkan cahaya hijau (Salaki 2000). Molekul klorofil adalah suatu
derivat porfirin yang mempunyai struktur tetrapirol siklis dengan satu cincin
pirol yang sebagian tereduksi.Inti tetrapirol mengandung atom Mg non-ionik
yang diikat oleh duaikatan kovalen, dan memiliki rantai samping.Sintesis
klorofil terjadi melalui fotoreduksi protoklorofilid menjadi klorofilid adan
diikuti dengan esterifikasi fitol untuk membentuk klorofil ayang dikatalisis
enzim klorofilase.Perubahan protoklorofilid menjadi klorofilid a pada
tumbuhan Angiospermae mutlak membutuhkan cahaya. Selanjutnya klorofil

jenisyang lain disintesis dari klorofil a (Pandey dan Sinha, 1979).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampal bulan Desember 2018
di Laboratorium Botani (Ruang In Vitro) Jurusan Biologi, Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penditian

Alat - dat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoklaf, botol kultur,
cawan petri, tabung reaksi, gelas ukur, Erlenmeyer berukuran 250 ml, labu
ukur, beaker glass, pH meter, bunsen, batang pengaduk, mikropipet, pipet tip,
panci, hot plate/magnetic stirrer, kompor, spektrofotometer (Shimudzu UV
800), Laminar Air Flow (LAF) merk ESCO digunakan untuk preparasi
bahan-bahan kultur agar tidak terkontaminasi dengan udara luar, timbangan
analitik Ohaus, peralatan diseksi (spatula, scalpel (pinset), mata pisau scalpel,
forcep, gunting), tisu steril, hand sprayer, dat tulis, plastik wrap, alumunium

foil dan kertas label.
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Bahan yang digunakan adalah medium dasar Murashige and Skoog (MS)
yang terdiri dari unsur hara makro, mikro, vitamin, Fe-EDTA, alkohol 70%,
95%, larutan pemutih (Bayclean), zat pengatur tumbuh (ZPT) BAP (Benzil
amino purine) dan NAA (Naphtalene acetic acid), Kalium Hidroksida
(KOH), Asam Chlorida (HCL), aguades, spiritus, gula, agar-agar, eksplan
umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon. Bahan yang

digunakan untuk analisis klorofil a, b dan total yaitu alkohol 96%.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RALF) 2x3 yang terdiri atas dua faktor yaitu BAP dengan
tigataraf konsentrasi yaitu 0,25 mg/L (B1), 0,75 mg/L (B>), 1 mg/L (Bs) dan
faktor NAA dengan 2 taraf konsentrasi yaitu 1 mg/L (Ny), 1,5 mg/L (No).
Kombinasi perlakuan yang digunakan berjumlah 6. Setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdapat 2 planlet umbi lili dalam setiap botol kultur.
Notas faktor taraf kombinasi konsentrasi perlakuan disgjikan pada Tabel 1,

dan tata letak rancangan percobaan disgjikan pada Gambar 2.



21

Tabd 1. Kombinasi Konsentras Perlakuan BAP dan NAA

NAA/BAP 0,25 mg/l 0,75 mgl 1 mg/l

1 mg/l B1N4 BoN¢ BsN4

15 mg/l B1N> B,>N> BsN»
Keterangan :

BiN; : ZPT BAP 0,25 mg/l, NAA 1mg/|
B,N; : ZPT BAP 0,75 mg/l, NAA 1 mg/|
BaN; : ZPT BAP 1 mg/l, NAA 1 mg/l
BN, : ZPT BAP 0,25 mg/l, NAA 1,5 mg/|
BN, : ZPT BAP 0,75 mg/l, NAA 1,5 mg/|
BsN,: ZPT BAP 1 mg/l, NAA 1,5 mg/|

Gambar 2. Tata L etak Rancangan Per cobaan

Keterangan:

Bi-Bs : Konsentras BAP
N;- N> : Konsentrasi NAA
U;- Us : Ulangan 1 - Ulangan 4
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D. Bagan Alir Pendlitian

Penelitian ini terdiri atas beberapatahap yaitu : (1) Penentuan kisaran
kombinasi konsentrasi BAP dan NAA untuk pertumbuhan planlet umbi lili
(Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon sebelum penanaman dalam
medium, (2) Sterilisasi planlet umbi lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar
Tomohon hinggatersisaumbinyasgja, (3) Penanaman planlet umbi lili
(Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon ke dalam medium yang sudah
ditambahakan kombinasi BAP dan NAA sesuai konsentrasi, (4) Analisis
karakter ekspresi yang spesifik pada planlet umbi lili (Lilium longiflorum
Thunb.) kultivar Tomohon meliputi persentasi planlet yang hidup, jumlah
tunas, jumlah daun dan tinggi tanaman, serta analisis kandungan klorofil a, b,
dan total. Tahap penelitian disgikan dalam bentuk bagan alir seperti

tercantum pada Gambar 3.
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Perlakuan | ndikator Luaran
Pembuatan medium MS Medium tanam lili

dengan penambahan
kombinasi BAP dan NAA
dengan berbagai
konsentrasi

Medium yang baik
digunakan tidak terjadi
kontaminan dan tidak
terlalu padat atau cair

(Lilium longiflorum
Thunb.) kultivar
Tomohon berjumlah
banyak untuk stok
penguji

U

O

U

Penanaman planlet Umbi
lili (Liliumlongiflorum
Thunb.) kultivar
Tomohon dalam medium

Munculnya tunas dan
daun pada planlet umbi
lili (Lilium longiflorum

Thunb.) kultivar
Tomohon

Terdapat kombinasi
konsentrasi BAP dan NAA
yang efektif untuk
pertumbuhan planlet lili
(Lilium longiflorum
Thunb.) kultivar Tomohon

U

O

U

Parameter eksplan umbi lili
(Lilium longiflorum Thunb.)
kultivar Tomohon berupa
persentase planlet yang
hidup, tinggi planlet, jumliah
tunas, daun, serta kandungan
klorofil

Terjadi pertumbuhan berupa
jumlah tunas, daun, tinggi
tanaman, dan peningkatan
kandungan klorofil planlet

umbi lili (Lilium longiflorum
Thunb.) kultivar Tomohon

Terdapat peningkatan
klorofil adan b serta
pertumbuhhan planlet umbi
lili (Lilium longiflorum
Thunb.) kultivar Tomohon

Gambar 3. Bagan Alir Pendlitian
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E. Pelaksanaan Pendlitian

1. Sterilisas Alat

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian dicuci terlebih dahulu dengan air
dan deterjen sampai bersih, kemudian aat-alat dari bahan logam dan cawan
petri dibungkus dengan kertas HV'S, dan aat dari bahan gelas ditutup
dengan pembungkus plastik, kemudian disterilkan di autoclave selama 30

menit.

2. Pembuatan M edium Tanam

Medium dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Murashige and
skooog (M S)“use ready””. Untuk pembuatan medium 1 liter dibutuhkan MS
““use ready”” sebanyak 4,43 gram/I. Untuk memudahkan pembuatan medium
dengan 6 taraf konsentrasi yang berbeda maka, 4,43 gram/I MS “use ready”
tersebut dibagi menjadi enam bagian sehingga menjadi 0,738 gram/166 ml.
selanjutnya dicampurkan dengan gula 60 g/l yang sudah dibagi enam bagian
menjadi 10 g/l ditambahkan aquades secukupnya, selanjutnya dilarutkan ke
dalam beaker glass dengan menggunakan magnetic strirer dan diletakkan di
atas hotplate. Kemudian ditambahkan larutan BAP dengan tiga taraf
konsentrasi yaitu 0,25 mg/L (By), 0,75 mg/l (B2), 1 mg/l (B3) dan NAA
dengan 2 taraf konsentrasi yaitu 1 mg/l (N1), 1,5 mg/l sesual konsentrasi

perlakuan, dan ditambahkan aguades hingga mencapai volume 166 liter.
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Varian tingkat kombinasi konsentrasi medium yang telah dibuat kemudian
diukur pH dengan tingkat keasaman yang digunakan adalah 5,8. Jika pH
pengukuran awal lebih tinggi maka larutan ditetesi dengan HCL 0,1 N,
sedangkan apabila pH awal lebih rendah maka larutan ditetesi dengan KOH
0,1 N, sehingga didapatkan pH yang sesuai untuk penelitian ini. Larutan
tersebut kemudian dipindahkan ke dalam wadah yang lebih besar kemudian
ditambahkan agar-agar sebanyak 6 gr/l yang sudah dibagi enam bagian
menjadi 1 gr/l. Larutan medium dipanaskan untuk melarutkan agar-agar
(sambil diaduk) sampai mendidih, kemudian dituangkan ke dalam botol
kultur sebanyak 25 ml/botol, ditutup dengan plastik, serta diikat dengan

karet gelang.

Sterilisasi medium dengan menggunakan autoclave selama 30 menit.
Medium yang telah steril kemudian diinkubasi selama 3-7 hari pada suhu
kamar (25°C) untuk memastikan tidak terjadi kontaminasi pada medium

tanam, sehingga medium siap untuk digunakan.

. Sterilisasi Eksplan Umbi Lili (Lilium longiflorum Thunb.) kultivar
Tomohon

Proses sterilisasi eksplan dilakukan dengan penyemprotan terlebih dahulu
alat dan bahan dengan alkohol 70% apabila memasuki Laminar Air Flow
(LAF). Cawan petri dan alat diseksi disterilisasi telebih dahulu sebelum

digunakan dengan mencelupkan pada alkohol 96% dan dipanaskan diatas

bunsen. Dipilih terlebih dahulu Botol kultur yang sudah siap subkultur,
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kemudian disiapkan alat dan bahan untuk mencuci eksplan di Laminar Air
Flow (LAF), eksplan dikeluarkan dari botol, dan diletakan di cawan petri
kemudian bersihkan eksplan lili dari daun, batang, akar, sisa agar dan dari
jaringan mati atau coklat, kemudian eksplan lili dimasukkan ke erlenmeyer.
Pencucian eksplan lili dengan menggunakan aquades steril, kocok selama 5
menit kemudian dibuang air cucian, dicuci kembali menggunakan larutan
pemutih (Bayclean) sebanyak 10 ml dengan aquades steril 90 ml, dikocok
10 menit, kemudian dibuang air cucian, dicuci kembali menggunakan
aquades steril sebanyak 3 kali selama 5 menit kemudian dibuang air cucian.
Ditiriskan dengan memasukan tisu steril pada botol erlenmeyer, dan posis
botol dibalik agar airnya meresap padatisu. Setelah ditiriskan eksplan

dikeluarkan dari botol dan diletakan dicawan petri diameter 10 cm.

. Penanaman Umbi Lili (Lilium longiflorum Thunb.) ke dalam Medium
Tanam.

Setelah sterilisasi ekplan, umbi bisa ditanam pada masing-masing botol
kultur yang berisi medium perlakuan yang telah ditentukan. Masing-masing
konsentrasi dilakukan 4 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 2
eksplan umbi lili (Lilium longiflorumThunb.) kultivar Tomohon dalam
setiap botol kultur, setelah itu ditutup dengan plastik wrap atau solasi besar,
kemudian diikat dengan karet, diberi kode dan tanggal tanam. Botol-botol

yang telah berisi tanaman diletakkan diruang kultur.
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F. Pengamatan

1. Persentase Jumlah Planlet Hidup

Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah planlet umbi lili
(Liliumlongiflorum Thunb.) yang hidup yaitu :

Jumlah planlet hidup
X 100% (Nurcahyani, 2014)

Jumlah seluruh planlet

2. Jumlah Tunas

Jumlah tunas dihitung berdasarkan banyaknya tunas yang muncul pada

planlet umbi lili (Liliumlongiflorum Thunb.) kultivar Tomohon.

3. Jumlah Daun (Helai)

Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun yang muncul pada

planlet umbi lili (LiliumlingiflorumThunb.) kultivar Tomohon.

4. Tinggi Planlet (cm)

Tinggi planlet merupakan rata-rata tinggi tanaman yang diukur dari pangkal

tunas sampai ujung daun terpanjang.

5. Kandungan Klor ofil

Analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari terakhir pengamatan.
Penentu kadungan klorofil dilakukan menurut Miazek (2002), bahan analisis

klorofil menggunakan daun planlet umbi lili (Lilium longiflorumThunb.)



28

kultivar Tomohon yang sudah dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh
BAP dan NAA dengan menggunakan metode spektrofotometer. Analisis
kandungan klorofil dapat dilakukan dengan cara daun planlet umbi lili
(Lilium longiflorum Thunb.) kultivar tomohon yang seragam sebanyak

0,1 g dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus dengan mortar dan
ditambahkan 10 ml alkohol 96%. Setelah itu larutan disaring dengan kertas
saring Whatman No.1 dan dimasukkan ke dalam flakon lalu ditutup rapat.
Larutan sampel dan larutan standar (alkohol) diambil sebanyak 1 ml
dimasukkan dalam kuvet. Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan
spektofotometer UV pada panjang gelombang () 648 nm dan 664 mn,
dengan tigakali ulangan setiap sampel.

Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Klorofil total =5,24. 3664 + 22,24. 3648 mg/I
Klorofila  =13,36. 2664 —5,19. 1648 mg/I

Klorofilb  =27,43. 3648 — 8,12. 3664 mg/|

Keterangan :
2664 = absorbansi dengan panjang gelombang 664 nm

2668= absorbansi dengan panjang gelombang 648 nm



29

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet umbi lili selama diberikan
perlakuan dengan kombinast BAP dan NAA dengan konsentrasi yang berbeda-
beda berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam
bentuk deskriptif komparatif dan didukung dokumentasi, sedangkan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi BAP dan NAA secara kuantitatif, maka
homogenitas ragam menggunakan uji Levene dilakukan dengan analisis ragam

taraf 5% dan uji lanjut dengan uji Beda Nyataterkecil (BNT) dengan taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Konsentrasi NAA berpengaruh terhadap jumlah tunas, jumlah daun
dan tinggi planlet. Konsentrasi BAP tidak berpengaruh terhadap
jumlah tunas, jumlah daun, dan tinggi planlet.

2. Kombinasi perlakuan B;N; dengan konsentrasi BAP 0,25 mg/l dengan
NAA 1 mg/l memberikan hasil yang optimum terhadap pertumbuhan
jumlah tunas, jJumlah daun, dan tinggi planlet umbi lili (Lilium

longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon secarain vitro.
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B. Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap pertumbuhan umbi lili
(Lilium longiflorum Thunb.) kultivar Tomohon dengan meningkatkan
konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) BAP dengan NAA, sehingga
terdapatnya pengaruh serta interaksi antara kombinasi konsentrasi ZPT

BAP dengan NAA.
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